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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Kangklin Jaya Bersih di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan
populasi sebanyak 150 karyawan dan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan eror 5%
dan diperoleh sampel sebanyak 86 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji hipotesis. Hasil penelitian disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji t niwng > t wbel atau (14,953 > 1,988)
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan nilai
hasil t hiung > t woer atau (15,694 > 1,988) dan nilai signifikansi < 0,000 < 0,05. Disiplin kerja dan lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Kangklin Jaya Bersih Di
Jakarta Selatan.dengan persamaan regrensi Y = 1,468 + 0,390 X; + 0,474 X,. Konstribusi yang diberikan
sebesar 78,8% dan hasil F niung > F tbel atau (153,833 > 3,11) nilai sig. 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan
Abstract

This study aims to determine the influence of work discipline and work environment on employee performance
at PT Kangklin Jaya Bersih in South Jakarta. The method used was quantitative and a population of 150
employees and the sampling technique used the slovin formula with an error of 5% and obtained a sample of
86 respondents. Data analysis uses validity test, reality test, classical assumption test, regression analysis,
correlation coefficient, determination coefficient, hypothesis test. The results of work discipline research have
a significant effect on employee performance with the results of the t-test count > t table or (14.953 > 1.988)
and significance values of 0.000 < 0.05. The work environment has a significant effect on employee
performance, the value of the results of t count > t table or (15.694 > 1.988) and the significance value <
0.000 < 0.05. Work discipline and work environment simultaneously have a significant effect on employee
performance at PT Kangklin Jaya Bersih in South Jakarta.with the equation Y = 1.468 + 0.390 X1 + 0.474
X2. The contribution given is 78.8% and the result of F is calculated > F table or (153.833 > 3.11) sig value.
0.000 < 0.05.

Keywords: Work Discipline; Work environment; Employee Performance

PENDAHULUAN faktor-faktor produksi yang terdiri dari sumber daya

Pada era globalisasi yang menjadi penentu alam, sumber daya manusia, modal, bahan baku,
keberhasilan perusahaan adalah sumber daya ~ mesin, teknologi. Perusahaan harus selalu
manusia. Aktivitas suatu perusahaan dalam memperhatikan keterkaitan antara faktor-faktor

pencapaian tujuan tersebut diperlukan pengelolaan produksi tersebut, dengan demikian perusahaan
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dituntut untuk dapat mengelola dengan sebaik-
baiknya terutama dalam bidang sumber daya
manusia sehingga mampu bekerja lebih efektif dan
efisien.

Menyadari pentingnya SDM bagi kemajuan
perusahaan, maka perusahaan perlu memberikan
perhatian khusus terhadap SDM mereka. Perusahaan
seharusnya menganggap bahwa SDM mereka adalah
aset dan mitra dalam mengembangkan usaha yang
mereka jalani. Pengakuan atau penghargaan dari
perusahaan terhadap usaha dan prestasi yang telah
dilakukan karyawan dapat mendorong sumber daya
manusia mereka untuk bekerja lebih baik demi
kemajuan perusahaan.

Setiap usaha dalam pencapaian tujuan-tujuan
yang dimiliki perusahaan tidak terlepas dari adanya
tindakan dan tenaga dari manusia. Manusia adalah
tenaga inti dan memiliki peran yang besar dalam
keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. Sumber
daya manusia tidak dapat digantikan fungsinya
dengan apapun. Peran sumber daya manusia yang
begitu penting dan berperan besar dalam pencapaian
tujuan perusahaan, menjadikan perlunya penanganan
dan pemeliharaan yang baik terhadap sumberdaya
manusia. Pengakuan atau penghargaan dari
perusahaan terhadap usaha dan prestasi yang telah
dilakukan karyawan dapat mendorong sumber daya
manusia mereka untuk bekerja lebih baik demi
kemajuan perusahaan.

Berbagai hal dapat mempengaruhi kinerja
yang dimiliki oleh seseorang, lingkungan kerja
adalah salah satunya. Belum optimalnya Kinerja
karyawan tentu akan dipengaruhi stabil perusahaan
dimana karyawan yang Kkinerjanya  buruk
semangatnya berkurang harus segera diberikan
solusi yang tepat jika tidak berdampak buruk pada
perusahaan.

PT Kangklin Jaya Bersih, didirikan pada
tahun 2019, PT Kangklin Jaya Bersih merupakan
jasa cleaning service terbaik di Jakarta dengan SDM
yang sangat berpengalaman di bidangnya. Meliputi
pelayanan Facilities Service secara menyeluruh
seperti pekerjaan Cleaning Service, Hygiene Service,
Past Control dan General Cleaning untuk Office
Building, Shopping Centre, Hospital, Hotel,
Apartmen, Bank, School, Factory, Entertainment,
Restaurant, dll. Selain itu semua para staff karyawan
dibekali dengan training dan peralatan yang
memadai dan melalui proses rekrutmen yang ketat.
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PT Kangklin Jaya Bersih berkomitmen untuk
memberikan solusi terbaik untuk para Klien,
meningkatkan integritas, efisiensi dankinerja SDM
di dunia bisnis yang tangguh dan kompetitif.
Keberhasilan perusahaan tak lepas dari para
karyawannya dengan wawasan dan keterampilan
yang dimiliki yang mampu membuat perusahaan ini
bersaing dengan perusahaan lain.

penilaian kinerja karyawan pada PT
Kangklin Jaya Bersih dari tahun 2020 — 2022.
Mengalami penurunan dilihat dari tahun 2020-2022
dan penilaian yang dilakukan oleh HRD belum
sesuai dengan standar nilai yang telah ditentukan
perusahaan.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2017:193),
menyatakan bahwa “kedisiplinan adalah kesadaran
atau kesediaan seseorang untuk menaati semua
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku”. Disiplin kerja karyawan PT
Kangklin Jaya Bersih secara keseluruhan masih
terlihat kurang ideal. Disiplin kerja yang tidak
berjalan dengan baik akan berdampak pada
kemajuan organisasi. Tanpa disiplin yang baik pada
karyawan, sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil
yang optimal. Tindakan tidak disiplin (Indisipliner)
akan berdampak pada pertumbuhan organisasi
perusahaan. Disiplin dikatakan juga sebagai sarana
untuk melatih dan mendidik orang-orang terhadap
peraturan-peraturan agar ada kepatuhan dan supaya

dapat berjalan dengan tertip dan teratur dalam
organisasi. Disiplin juga dikatakan sebagai alat
berkomunikasi dengan para karyawan agar

karyawan mau berbuat seperti apa yang dianjurkan
oleh atasan dan sesuai dengan peraturan perusahaan
yang telah ditetapkan.

Dengan  demikian,  karyawan  dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran
serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya
semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan
organisasi.

Berdasarkan data di atas, absensi karyawan
PT Kangklin Jaya Bersih periode tahun 2020-2022
menunjukkan trend yang fluktuatif. Pada tahun 2020
dari jumlah hari kerja 260 hari, karyawan yang
(terlambat, ijin, alfa dan sakit) mencapai 81 orang
atau 31,2%, Tahun 2021 mengalami kenaikan
menjadi sebesar 32,3%, tahun 2022 juga mengalami

jika tidak segera dilakukan pembenahan maka akan
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berakibat pada tingkat ketaatan karyawan dari aspek
kedisiplinan menjadi rendah dan dapat menurunkan
pencapaian tujuan perusahaan.

Menurut Danang (2015:38) “lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.
Lingkungan kerja yang berada di sekitar karyawan perlu
di perhatikan agar membawa dampak yang baik bagi
kinerja seseorang. Lingkungan kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena
lingkungan kerja yang aman dapat mengembangkan
kreativitas dan kerja sama yang baik antar karyawan
serta dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan itu
sendiri sehingga perlu adanya lingkungan kerja yang
baik. Lingkungan Kkerja yang nyaman dan
menyenangkan dapat membuat mereka lebih tenang,
efektif, tekun, dan serius dalam menghadapi tugas-

tugasnya.
Sejalan dengan pendirian  perusahaan,
manajemen perusahaan selayaknya memper-

timbangkan lingkungan kerja bagi karyawan per-
usahaan dan lingkungan kerja sangat berpengaruh
terhadap komitmen organisasi.

lingkungan kerja di PT Kangklin Jaya Bersih
dari tahun 2020-2022 mengalami fluktuatif.
Diketahui tahun 2020 hanya mencapai 82%, tahun
2021 mengalami penurunan yaitu sebesar 68%, dan
tahun 2022 mengalami kenaikan vyaitu hanya
mencapai 77%. Artinya belum terealisasi dengan
baik, dikarenakan masih belum tercapainya kondisi
ideal dan standar lingkungan kerja yang diharapkan
sesuai keinginanperusahaan.

Keterkaitan antara kinerja karyawan, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja akan mudah dimengerti
bahwa manusia sebagai tenaga kerja atau karyawan
adalah faktor utama dalam penentuan dan pen-
capaian tujuan suatu organisasi. Dapat dijelaskan
apabila disiplin kerja dan lingkungan kerja kurang,
maka kinerja karyawan juga akan berkurang atau
turun. Begitu juga sebaliknya, apabila dalam suatu
organisasi, disiplin kerja dan lingkungan kerjanya
baik dan sudah memenuhi apa yang diinginkan maka
kinerja karyawannya juga akan turut meningkat
pula.

Perusahaan ini dipilih karena ditemukan
permasalahan yang terkait dengandisiplin kerja dan
lingkungan kerja karyawan dan juga Kkinerja
karyawan. Berdasarkan observasi awal yang
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dilakukan kepada beberapa orang karyawan
diperoleh informasi terdapat permasalahan berkaitan
dengan disiplin kerja dan lingkungan kerja dimana
kinerja karyawan dapat memenuhi kebutuhan target
perusahan dan melihat tingkat lingkungan kerja yang
diterimanya orang dapat mengetahui sejauh mana
manajemen menghargai  kontribusi  pekerjaan
seseorang dalam organisasi tempat kerjanya. Jika
kinerja karyawan baik, maka sebuah organisasi
harus dapat memberikan fasilitas sebagai penunjang
dalammenyelesaikan pekerjaan dan target kinerja
yang belum sesuai dengan target.

Kajian Pustaka
Disiplin Kerja

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh
terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk
melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi
tanggungjawabnya. Dalam sebuah organisasi atau
perusahaan, kedisiplinan menjadi sangat penting
dimiliki oleh semua karyawan atau pegawainya baik
dari tingkat bawah sampai pada tingkat manajemen
puncak. Hal ini dapat dilihat dari karyawan selalu
dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan
semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua
peraturan perusahaan dan norma-norma Yyang
berlaku. Sedangkan menurut Siagian (2015:305)
“mengemukakan bahwa disiplin karyawan dalam
manajemen sumber daya manusia berangkat dari
pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna,
lepas dari kesalahan dan kekhilafan”. Menurut Rivai
(2015:825) “disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan
kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati
semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di
suatu perusahaan”.

Lingkungan Kerja

Menurut Danang (2015, p.38) “lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yangada disekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalammenjalankan tugas-tugas yang dibebankan”.
Lingkungan kerja merupakan bagian komponen
yang sangat penting ketika karyawan melakukan
aktivitas bekerja. Sedangkan Menurut Nitisemito
dalam Faida (2019:108), “Sesuatu yang ada disekitar
para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam
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menjalankan tugas-tugas yang dibebankan”. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau
menciptakan  kondisi  kerja yang mampu
memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan
membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
menyelesaikan tanggung jawabnya merupakan
pengertian dari kinerja. Tingkat keberhasilan
seseorang dalam menjalankan tugas secara
keseluruhan pada periode tertentu disebut juga
dengan Kinerja. Penyelesaian tugas dan tanggung
jawab oleh sekelompok orang dalam suatu
organisasi dapat juga disebut dengan kinerja. Dalam
suatu target yangtelah ditentukan, perlu ditetapkan
penilaian sebagai bentuk perhatian terhadap kinerja
karyawan karena disaat yang bersamaan karyawan
memerlukan penilaian tersebut sebagai umpan
baliknya. Menurut Sedarmayanti (2017) “kinerja
karyawan adalah suatu yang secara aktual orang
kerjakan dan dapat diobservasi”’. Peningkatan
kinerja karyawan yang tinggi sangat penting dalam
organisasi, karena dengan kinerja karyawan yang
tinggi akan dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan dengan produktivitas yang meningkat
maka tujuan dari organisasi akan tercapai dengan
sendirinya. Oleh karena itu suatu organisasi selalu
berusaha agar dapat meningkatkan kinerja
karyawannya, agar tujuan dari organisasi itu dapat
segera tercapai.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Menurut  Sugiyono (2013:2) bahwa “metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang ada di PT. Kangklin
Jaya Bersih, yakni sebanyak 150 orang dengan

Uji Multikolinearitas

pengambilan teknik sampel dapat menggunakan
teknik simple random sampling . Menurut Sugiyono
(2017:82) “simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari anggota populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu”. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan menggunakan rumus slovin
yaitu sebesar 86 responden dari populasi sebanyak
150 karyawan PT. Kangklin Jaya Bersih. Demikian
penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan perhitungan sederhana memakai
Rumus Slovin 86 Responden

HASIL dan PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Tabel 1, Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 86
Normal Mean ,0000000
Parameters®®  Std. 3,03832326
Deviation
Most Absolute ,082
Extreme Positive ,082
Differences  Negative -,038
Test Statistic ,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Diolah dengan SPSS versi 24

Hasil pengujian di atas, diperoleh nilai
signifikansinya adalah 0,200 > 0,05 maka di mana
nilai hasil tersebut lebih besar dari nilai 0,05.
Dengan demikian maka asumsi distribusi pada
persamaan pada ujian ini adalah normal. Untuk
mengetahui kriterianya yaitu dengan memban-
dingkan distribusi komulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus
diagonalnya.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) -1,468 1,418 -1,035 ,304
Disiplin Kerja ,390 ,097 416 4,044  ,000 ,242 4,140
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o Lingkungan Kerja 474 ,097 ,501 4,867 ,000 ,242 4,140
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah dari kuesioner dengan SPSS versi 24

1) VIF Disiplin Kerja 4,140 < 10,00 dan Tolerance 0,10.

Value Disiplin Kerja 0,242 < dari 0,10. Dengan demikian model regresi ini tidak terjadi
2) VIF Lingkungan Kerja 4,140 < 10,00 dan multikolinieritas.

Tolerance Value Lingkungan Kerja 0,242 < dari

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 3,201 ,907 3,529 ,001
Disiplin Kerja ,033 ,062 ,118 ,534 ,595
Lingkungan Kerja -,065 ,062 -,230 -1,041 ,301

a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa
nilai signifikan. Variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar
0,595 dan Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,301,

karena nilai kedua independent lebih besar dari nilai
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil pengujian Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 1,468 1,418 1,035 ,304
Disiplin Kerja ,390 ,097 416 4,044 ,000
Lingkungan Kerja 474 ,097 ,501 4,867 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data Primer (data diolah peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 24)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di

atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda Y

=1,468 + 0,390 X; + 0,474 X, Adapun interprestasi

dari persamaan linier berganda tersebut adalah:

1. b = 1,468 menyatakan Disiplin Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) tetap (tidak mengalami
perubahan)  maka nilai konsistensi Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 1,468 point.

2. bl = 0,390 menyatakan jika Disiplin Kerja (X1)

Analisis Koefisien Determinasi

bertambah, maka Kinerja Karyawan (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,390 point,
dengan asumsi tidak ada penambahan (konstan)
nilai Lingkungan Kerja (Xz)

. bl = 0,474 menyatakan jika Lingkungan Kerja

(X2) bertambah, maka Kinerja Karyawan (Y)
akan mengalami peningkatan sebesar 0,474
point, dengan asumsi tidak ada penambahan
(konstan) nilai Disiplin Kerja (X1).

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,887% ,788

782 3,075
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a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Data Primer (data diolah peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 24)

Dari hasil pada tabel 4 nilai koefisien
Determinasi yaitu R Square menghasilkan nilai
0,788. Artinya variabel independent memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel Kinerja

Uji t (Pengujian Parsial)

Karyawan 78,8%. Sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lainya diluar penelitian yang ada dalam
penelitian ini sebesar 21,2%.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial Variabel Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 4,371 1,541 241 ,810
Disiplin Kerja ,800 ,053 ,853 14,953 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer (data diolah peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 24)

Berdasrkan hasil uji parsial diatas, diperoleh
niai t niwng Untuk variable Disiplin Kerja (X1) adalah
14,953, sedangkan t wner pada tarafnyata o = 0,05
degres of freedom (df) = 86 — 3 = 83 menghasikan t

tabel 1,988. Dari penjelasan  table diatas
menunjukan bahwa t niung lebih besar dari tuapie
(14,953 >1,988) serta memiliki nilai sigifikan lebih
kecil 0,05 (0,00 < 0,05).

Tabel 6. Hasil Uji Parsial Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,163 1,502 -,109 ,914
Lingkungan Kerja ,817 ,052 ,864 15,694 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer (data diolah peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 24)

Berdasarkan hasil uji parsial diatas, diperoleh
niai t niwng UNtuk variable Lingkungan Kerja (X2)
adalah 15,694, sedangkan t el pada tarafnyata o =
0,05 degres of freedom (df) = 86 — 3 = 83

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

menghasikan t niwng 1,988. Dari penjelasan table
diatas menunjukan bahwa t niwung lebih besar dari tiabie
(15,694 > 1,988) serta memiliki nilai sigifikan lebih
kecil 0,05 (0,00 < 0,05).

Tabel 7. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
1 Regression 2908,633 1454,316 153,833 ,000°
Residual 784,670 83 9,454
Total 3693,302 85

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
Sumber: Data Primer (data diolahh peneliti dari kuesioner dengan SPSS versi 24

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada
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tabel di atas, diperoleh nilai Fhiung > Franer atau
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(153,833 > 3,11), hal ini juga diperkuat dengan nilai
probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Dengan demikian maka Hos ditolak Has diterima
yakni hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi
secara bersama—sama antara variabel disiplin kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dapat diterima.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap Kinerja Karyawan dengan hasil thiwng > trabel
(14,953 > 1,988) serta memiliki nilai sig 0,000 <
0,05 diperkuat dengan persamaan regrensi Y = 4,371
+ 0,800 X: . Sesuai dengan hasilnya yang positif,
maka semakin besar disiplin kerja yang diterapkan
diperusahaan maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat. Dengan adanya Kkedisiplinan sangat
mempengaruhi kinerja karyawan dan perusahaan,
karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi
karyawan dalam melaksanakan peraturan-peraturan
perusahaan sehingga dapat tercapainya target per-
usahaan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil thitung > tiabel
(15,694 > 1,988) serta memiliki nilai sig 0,000 <
0,05) dan diperkuat persamaan regrensi Y = 3,163 +
0,867 X2 . Sesuai dengan hasilnya yang positif, maka
semakin baik lingkungan kerja yang ada diper-
usahaan maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat. Dengan terciptanya lingkungan Kkerja
yang baik mampu memberikan motivasi untuk
bekerja selain itu dapat mempengaruhi cara pandang
dan cara bersikap seorang karyawan untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan

Hasil wuji simultan  disiplin kerja dan
lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan dengan diperoleh Hasil
Fhitung> Frable (153,833 > 3,11) serta memiliki nilai sig
0,000 < 0,05, Serta persamaan regrensi Y = 1,468 +
0,390 X; + 0,474 X, adapun kontribusi
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pengaruhnya secara simultan sebesar 78,8%.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelum-
nya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh disiplin kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut:

Disiplin  Kerja berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil thiung > trabel
(14,953 > 1,988) serta memiliki nilai sig 0,000 <
0,05.

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap Kinerja Karyawan dengan hasil thiwng > trabel
(14,953 > 1,988) serta memiliki nilai sig 0,000 <
0,05.

Hasil uji simultan  disiplin kerja dan
lingkungan Kkerja (X2) berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan dengan diperoleh Hasil
Fhitung > Fravle (153,833 > 3,11) serta memiliki nilai sig
0,000 < 0,05, Serta persamaan regrensi Y = 1,468 +
0,390 X; + 0,474 X, adapun kontribusi
pengaruhnya secara simultan sebesar 78,8%.
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